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PERANCANGAN OCEANARIUM KOTA BATAM DENGAN PENDEKATAN
BIOMORFIK
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ABSTRAK

Kepulauan Riau merupakan salah satu provinsi di Pulau Sumatera yang memiliki potensi wisata terutama wisata
kepulauan. Dalam hal ini Pulau Batam memiliki luas 4.580 km2 yang 77% merupakan lautan sehingga seringkali
Kota Batam dijadikan kawasan destinasi wisata, diantaranya yaitu wisata alam atau bahari. Letaknya yang
sangat strategis karena dilalui oleh jalur pelayaran internasional, seringkali wisatawan mancanegara datang
untuk berlibur di Kota Batam. Dari banyaknya wisata di Kota Batam, namun belum ada wisata buatan bahari
yang mewadahi rekreasi sekaligus edukasi bagi warga sekitar. Oleh karena itu, perlu adanya wisata bahari
buatan yang dapat menjadi ikon di Kota Batam serta destinasi wisata yang menarik bagi pengunjung.
Pendekatan Biomorfik digunakan dalam mentransformasikan unsur dari Siput Gonggong kedalam perancangan
Oceanarium dengan menerapkan prinsip bentuk, sistem, dan pergerakan, sehingga menghasilkan bangunan
Oceanarium yang menjadi ikon Kota Batam dan daya tarik sendiri bagi pengunjung. Dalam hal ini, untuk
meningkatkan koneksi emosional antara manusia dan ekosistem laut diterapkan konsep “Harmonizing with
people” dan “Harmonizing with nature” dengan penerapan arsitektur yang menyerupai struktur organik, seperti
terumbu karang, gelombang laut, dan organisme laut lainnya, untuk menciptakan ruang yang menarik secara
visual dan fungsional. Hasil rancangan yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pelestarian laut, tetapi juga memperkuat daya tarik Batam sebagai destinasi wisata skala
internasional. Oceanarium ini dirancang sebagai simbol kolaborasi antara arsitektur inovatif dan upaya
konservasi laut, menghadirkan pengalaman yang edukatif, inspiratif, dan mendalam bagi pengunjung dari
berbagai latar belakang. Kesimpulannya adalah bahwa pendekatan biomorfik dalam perancangan Oceanarium
ini tidak hanya bermanfaat langsung bagi pengguna, tetapi juga berdampak positif dalam jangka waktu panjang
untuk menjaga kelestarian keanekaragaman hayati laut yang terancam punah.

Kata kunci : Oceanarium, Biomorfik, Bentuk, Sistem, Pergerakan, Siput Gonggong, Keanekaragaman Hayati Laut



DESIGNING OCEANARIUM OF BATAM CITY WITH BIOMORPHIC
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Student Name : Zhafira Amalia Hanun
Student Identity Number  :200606110105
Suoervisor : Aisyah Nur Handryant, ST.,
Co-supervisor : Dr. Aulia Fikriarini M., M.T.
ABSTRACT

Riau Islands is an archipelago on the island of Sumatra that has tourism potential, especially island tourism. In
this case, Batam Island has an area of 4,580 km2, 77% of which is ocean so that Batam City is often used as a
tourist destination area, including natural or marine tourism. The location is very strategic because it is
traversed by international shipping lanes, often foreign tourists come to vacation in Batam City. Of the many
tours in Batam City, but there is no artificial marine tourism that accommodates recreation as well as education
for local residents. Therefore, there is a need for artificial marine tourism that can become an icon in Batam City
and an attractive tourist destination for visitors. The Biomorphic approach is used in transforming the elements
of the Gonggong Snail into the Oceanarium design by applying the principles of form, system, and movement,
so as to produce an Oceanarium building that becomes an icon of Batam City and its own attraction for visitors.
In this case, to increase the emotional connection between humans and marine ecosystems, the concepts of
“Harmonizing with people” and “Harmonizing with nature” are applied with the application of architecture that
resembles organic structures, such as coral reefs, ocean waves, and other marine organisms, to create visually
appealing and functional spaces. The resulting design not only raises public awareness about the importance of
marine conservation, but also strengthens Batam's appeal as an international tourist destination. The
Oceanarium is designed as a symbol of collaboration between innovative architecture and marine conservation
efforts, providing an educational, inspiring and immersive experience for visitors from diverse backgrounds. The
conclusion is that the biomorphic approach in the design of this Oceanarium is not only of immediate benefit to
users, but also has a long-term positive impact on preserving endangered marine biodiversity.

Keywords : Oceanarium, Biomorphic, Move, System, Movement, Gonggong Snail, Marine Biodiversity
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Perancangan Oceanarium Kota Bat
' o Pendekatan



PROFIL PERANCANGAN

DESKRIPSI OBJEK FAKTA

Nama : Batam Marine World Rencana pemerintah yang akan membangun sarana dan prasarana di
Kota Batam

Tipologi Bangunan : Oceanarium

Fungsi : Wisata serta edukasi keanekaragaman hayati laut Letak pulau Batam yang strategis karena dilalui oleh jalur pelayaran
internasional

LATAR BELAKANG

Kepulauan Riau merupakan kawasan kepulauan di Pulau Sumatera. Kawasan ini memiliki Kondisi klimatologis kota batam iklim tropis dengan suhu rata-rata 27 °C

potensi wisata terutama wisata kepulauan. Gugusan kepulauan dalam hal ini Pulau Batam -29°C

dan gugusan pulau sekitarnya memiliki karakteristik yang berbeda-beda untuk dijadikan
kawasan destinasi wisata terpadu, diantaranya yaitu wisata alam atau bahari. Letak pulau
Batam sangatlah strategis karena dilalui oleh jalur pelayaran internasional, Sehingga
seringkali wisatawan mancanegara datang untuk berlibur di Kota Batam. Oleh karena itu,
perlu adanya wisata bahari buatan yang dapat menjadi ikon di Kota Batam serta destinasi
wisata yang menarik bagi pengunjung.

Potensi kota batam yang menjadi sasaran wisata mancanegara

Potensi keanekaragaman hayati laut yang berlimpah

- Tunnel Luas Batam yang mencapai 1.595 km?, 77% merupakan wilayah laut
« Akuarium Air Laut

« Akuarium Air Tawar

) perancangan oceanarium
. Area Servis

. Shelter Online dan Bus

< « Akuarium Hiu ISUDESAIN
Q\@e - Akuarium Lumba-Lumba . Terancamnya biota laut di Kota Batam
A4 . Belum ada wisata buatan berbasis bahari yang mendukung
« Museum edukasi pada masyarakat mengenai keanekaragaman hayati
. Touch Pool laut
FUNGSI SEKUNDER . Pertunjukkan Lumba-Lumba . Permasalahan kondisi laut tentang kebersihan laut seperti
tumpahan minyak
. Gift Shop . Pemerintah yang ingin menaikkan ekonomi wilayah di Kota
40& . Food Court Batam
7 :
G, _ TUJUAN
44'0 » Kantor Pengelola . Merancang oceanarium yang berfungsi wisata bahari yang
. edukatif dan menarik
’ ";/I_?I\S/Jl'd . Menerapkan pendekatan Biomorfik dalam desain bangunan



PROFIL PERANCANGAN

KRITERIA DESAIN
@3’ . Ruang Wisata, Memberikan pengalaman dengan tempat
oy rekreasi akuawium air laut serta museum 3d yang asik dan
R e A menginspirasi.

3

. Ruang Edukasi, menciptakan ruang belajar yang interaktif }{Y/).{
serta memberikan pelajaran mengenai biota laut serta cara o
melindungi lingkungan dengan baik

EDUKASI

Pendekatan

Morphology
(Bentuk |
sistem)

Biomorfik Bios

Arsitektur (Kehidupan)

Adapun beberapa prinsip yang dapat diterapkan menurut Agkathidis,
diantaranya:

« Bentuk

.+ Sistem

. Pergerakan

Integrasi Islam

Q.S Al - Bagarah : 164
. Penerapan pendekatan Biomorfik, harmonisasi alam dengan bangunan
. Membuat zona refleksi bagi pengguna untuk merenung kebesaran
Allah melalui keindahan laut

Doa Nabi Yunus
. Adanya Museum 3D, menampilkan kerusakan alam dan laut
. salah satu bagian interior dibuat seperti di dalam perut paus

DATATAPAK

Lokasi dan Luas Tapak

Lokasi : Tanjung Pinggir, Sekupang, Batam City,
Riau Islands

Luas : 56.925 m2

Regulasi

GSB (Garis Sempadan Bangunan) : 4 m

GSP (Garis Sempadan Pantai) : 4 Lantai (Maksimal jumlah lantai)
RTH (Ruang Terbuka Hijau) : 44% dari luas tapak, 25.047 m2
KDB (Koefisien Dasar Bangunan) : 26.919,26 m2

Batas - Batas

g ol
e

Keyplan Batas Barat Batas Utara

<N

"
Pohon
Mangrove

Batas Selatan

Batas Timur

Tepi Laut

Rumah Dinas

R h Di
uman Linas Kepala BP Batam

Walikota Batam

Gambar 2.58 : Batas Sekitar Tapak
Sumber: Data Penulis
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Perancangan Oceanarium Kota Batam Deﬁgan
Pendekatan "Biomorfik"



SKEMA PROSES PERANCANGAN

1 2

Perancangan Oceanarium dengan fungsi primer yaitu akuarium air laut, akuarium air tawar,
serta museum 3d menerapkan pendekatan Biomorfik. Objek bangunan yang digunakan yaitu

FAKTA IDE
DANISU PERANCANGAN dari Siput Gonggong yang merupakan ikonik dari Kepulauan Riau dan seringkali menjadi
PERANCANGAN wisata kuliner maupun oleh-oleh di Kota Batam. Penggunaan bentuk fasad yang menyerupai

cangkang dapat membantu bangunan beradaptasi lebih baik terhadap aliran angin dan air,
sehingga cocok untuk wilayah pantai atau daerah yang rawan angin kencang.

6 3

HASIL PERANCANGAN
RANCANGAN OCEANARIUM

Pendekatan Arsitektur Biomorfik dipilih karena cangkang Siput Gonggong yang aerodinamis
PENDEKATAN membantu dalam mengurangi gesekan saat bergerak di dalam air. Adapun prinsip menurut
Agkathidis, yaitu :

1.Bentuk

2.Sistem

3.Pergerakan

5 4,

0
5 .
....................................

. Belum ada wisata buatan berbasis bahari yang
mendukung edukasi pada masyarakat dan rencana

pemerintah dalam membangun sarana dan prasarana

; i i « Harmonizing with Nature . Gambar Arsitektur
untuk meningkatkan ekonomi di kota Batam. Fothv e A

HONSEP DESAIN DAN . BENTUK SISTEM . PERGERAKAN
PROSES o | PERGERAKAN ..
ANALISIS i/ OUTPUT % FOUTPUT % { OUTPUT
. Bentuk fasad bangunan . Sirkulasi dalam bangunan ;i . Rest Area
. Penataan Lansekap ! . Aksesibilitas . Reuse air hujan
: : i . Material fasad ii . Ventilasi alami . Hemat Energi i
R Letak pulau Batam yang strategis dan dilalui oleh jalur : Up Struktur P Kebutuhan & koneks@; . Bentuk gelombang kurva
. . o . B trrsssssrssssss s nraaan®® antar Ruang HE pada bangunan
pelayaran internasional menjadi rentan bagi biota laut . : . Y ) ,
. . . . . ¢ « Mid Structure i % .« Sirkulasi pada tapak
dalam keasriannya dan kebersihannya serta terhindar dari . : . HECH
. . . % « Utilitas LI e
limbah yang dibuang pada laut. . .,

laut menjadi sasaran wisata/wisatawan lokal maupun
mancanegara untuk datang ke Kota Batam.

: . Potensi alam yang dimiliki dengan keanekaragaman - Harmonizing with People y AP_REB_
hayati laut dan dan luas batam yang 70% merupakan air - Animasi
. . . Maket



SKEMA PROSES PERANCANGAN
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Transformasi bentuk bangunan dari cangkang
siput gonggong

Ruang-ruang yang tidak simetris namun tetap
terhubung harmonis representasi dari ruang di
dalam cangkang siput

Adaptasi sifat cangkang yang terbuat dari dari
kedalam lansekap tapak menggunakan
material alami

Sirkulasi pada perancangan dibuat linier
mengikuti  sirkulasi pada bagian dalam
cangkang Siput Gonggong

Sirkulasi dibuat meliuk-liuk atau curve untuk
menciptakan pengalaman ruang yang optimal

Menggunakan struktur cangkang mengikuti
objek cangkang Siput Gonggong
Menggunakan pondasi tiang pancang
merepresentasikan kaki Siput Gonggong
(Operculum) saat mencengkeram tanah untuk
berpindah tempat

Menghadirkan zona sesuai fungsi
berdasarkan ruang-ruang di dalam cangkang
untuk organ dalam Siput Gonggong

EE NN NN NN NN EEEEEEEEEEEEEEEEE]

Penggunan material Phase Change Material
(PCM) adaptasi dari penyimpanan air di
dalam cangkang untuk menjaga kelembaban

Penggunan Loading Dock untuk distriibusi
barang, energi, dan sumber daya secara
efisien, representasi dari sistem pencernaan
Siput Gonggong yang efisien dan teratur.
Membuat taman akuaponik/taman vertikal
untuk memanfaatkan air sisa dari akuarium
yang sudah di filter

Pengguanan kaca atau akrilik yang kuat
namun fleksibel, representasi dari sifat
cangkang Siput Gonggong yang terbuat dari
Kalsium Karbonat

Mengadopsi sistem HVAC, representasi
sistem respirasi siput gonggong yang efisien
dalam pertukaran gas

Penggunaan Solar Panel representasi siput
gonggong dalam efisiensi energi demi
kelangsungan hidupnya.

Menggunakan sistem pengolaan limbah
seperti sampah, air hujan, dan air abu-abu
(kamar mandi dan dapur) yang terintegrasi,
representasi dari sistem pencernaan Siput
Gonggong

Cara berjalan siput menggunakan kaki tersendiri
sebagai inspirasi dalam transformasi bangunan
yang mempunyai sayap kanan Kiri

Penggunaan material ACP, merepresentasikan
gerakan siput gonggong yang dapat berubah
cepat saat merasa terancam diterapkan dalam
sistem bangunan yang responsif

Penggunaan Rainwater Harvesting System yang
merepresentasikan dari pengelolaan air di dalam
cangkang siput gonggong sebagai menjaga
kelembaban tubuh siput

Pemberian banyak taman dan dudukan pada
eksterior dan interior sebagai adaptasi sifat siput
yang berjalan lambat dan berhenti untuk
beristirahat

Membuat lansekap curve yang mengadaptasi
dari sifat cangkang Siput Gonggong yang spiral
atau curve
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KONSEP MAKRO

OCEANARIUM

Terancamnya biota laut di Kota Batam
Belum ada wisata buatan berbasis bahari
yang mendukung dalam menaikkan

Output

Perlu adanya wadah tempat

ekonomi wilayah di Kota Batam untuk melakukan konseryasi
. Permasalahan kondisi laut tentang yang dapat menjaga
kebersihan laut seperti tumpahan minyak kelestarian biota laut.

“GIVEN & BACK

DEFINISI

Konsep “Given Back to Nature” yaitu mengharmonisasikan elemen elemen Siput Gonggong
dengan Bangunan dan juga lingkungan sekitar, dengan prinsip biomorfik yaitu Bentuk, Sistem,
dan juga Pergerakan. Hal ini menghasilkan kebutuhan rancangan dan hubungan antar objek

rancangan, pengguna, dan lingkungan.

Harmonizing with Nature Harmonizing with People

BIOMORFIK

Terdapat 3 prinsip dalam pendekatan yang diambil :

Perancangan Oceanarium Kota Batam yang
terinspirasi dari Cangkang Siput Gonggong
Transformasi bentuk bangunan dari cangkang siput
gonggong

Adaptasi bentuk cangkang yang spiral kedalam
lansekap tapak

Sirkulasi pada perancangan dibuat linier
Menggunakan struktur cangkang

Penggunan material Phase Change Material (PCM)
Menggunakan sistem HVAC dan Solar Panel
Penggunaan Double Skin Facade

Penggunaan kaca atau akrilik pada akuarium ikan
Penggunaan material kerikil, batu koral, atau lapisan
kedap air yang dapat mengalirkan air dengan baik

Transformasi cara berjalan terhadap bangunan
Penggunaan pondasi tiang pancang
Penggunaan material ACP

Penggunaan Rainwater Harvesting System
Pemberian banyak dudukan pada eksterior dan
interior



KONSEP BENTUK
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TRANSFORMASI BENTUK ROTATE PENYESUAIAN POLA MEMBUAT 3D BENTUK DASAR
Pemilihan bagian cangkang Siput  Bibir cangkang dipilh untuk Setelah bibir cangkang di rotate  Membuat 3d dari bibir cangkang ~Pengambilan sampel dari pusat
Gonggong dikarenakan memudahkan transformasi  kemudian mengelola pola yang gonggong dengan tetap cangkar;(g siput gongghong ygng
- : : merupakan ruma an
cangkang merupakan struktur bentuk tgtgp namun tl.dak menmggalkan mempertahankan sifat curve oerlindungan  diri dari  siput
tubuh siput dan rumah bagi Siput ciri khas dari cangkang siput gonggong
Gonggong gonggong
- I!'i- I — - = R
-
REPETITION KAKI BANGUNAN MIRRORING PENYELARASAN ATAP
Melakukan  pola  repetiton Memberikan sayap pada Mirroring pola 1 ke bagian Mirroring pola 1 ke bagian Atap dibuat menyesuaikan dari
(pengulangan), representasi dari bangunan, representasi dari kaki belakang adaptasi dari siput belakang adaptasi dari siput bentuk badan bangunan

pergerakann siput gonggong
yang melakukan stretch dan
pengulangan dalam berjalan

siput gonggong atau operculum
yang berfungsi utama dalam
pergerakan  siput  gonggong
dalam bergerak

gonggong yang mempunyai 2
bagian, yaitu  tubuh dan
cangkang nya sehingga
dilakukan repeat sebanyak 2 kali

gonggong yang mempunyai 2
bagian, vyaitu tubuh  dan
cangkang nya sehingga
dilakukan repeat sebanyak 2 kali

sehingga terciptalah sifat koneksi
satu sama lain antar bagian
bangunan. Penggunaan material
ACP, representasi dari cangkang
yang keras dan kuat serta
terlindungi.

6



KONSEP BENTUK

R\ Harmonizing with Nature R\ Harmonizing with People

. Pola bentuk bangunan yang dibuat curve mengikuti konsep utama e Orientasi wajah bangunan yang menghadap ke jalan

K dengan mentransformasikan bentuk dari cangkang Siput Gonggong. \ R memberikan daya tarik bagi pengunjung untuk datang
. Pada kepala bangunan diambil dari moncong cangkang siput e Transformasi bentuk bangunan dari cangkang siput
gonggong yang merupakan rumah dan perlindungan diri siput gonggong, memberikan kesan menyatu dengan alam dan

gonggong . . dengan tidak menggunakan warna kontras
. Sayap pada kanan kiri bangunan merupakan representasi dari i

kaki siput gonggong atau operculum yang berfungsi utama dalam
pergerakan siput gonggong saat ingin berpindah tempat
E . Penggunaan material ACP, merepresentasikan gerakan siput
]I'E gonggong yang dapat berubah cepat saat merasa terancam
diterapkan dalam sistem bangunan yang responsif
. Memanfaatkan air cooled chiller system sebagai pendukung
penghawaan

Memberikan gap yang mengelilingi
bangunan untuk membantu sirkulasi
cahaya yang masuk pada bangunan

WPC ACP Struktur Cangkang
(Wood Plastic (Auminium Composite
Composite) Panel)




KONSEP STRUKTUR

. Menggunakan struktur cangkang mengikuti objek cangkang Penggunaan struktur cangkang yang ringan untuk merancang bangunan

Siput Gonggong dengan bentuk melengkung, disusun untuk membuat struktur besar. Struktur
. Penggunaan Double Wall building menggunakan PCM,

Representasi dari sifat cangkang yang terdapat kelenjar untuk
memngganti saat cangkang ecah

. Penggunan material Phase Change Material (PCM) -
untuk dinding pada bangunan, representasi dari
penyimpanan air di dalam cangkang untuk menjaga [

R\ Harmonizing with Nature Freeform Shell

diterapkan pada seluruh badan bangunan

kelembaban
r keterangan :
ACP (Aluminium 4 = o 1.Mero Node
Composite Panel) Lo * | 7 2 Mero member
{ ‘“_g_- ) |-;| l:i'_k'-l_' 3.Super Cone With Boaring
HI-: '_ r 3 q*i-- - 4.Base Plate
A NE ===, 5.Horizontal Stop
— S 6.Renforced Elastomer
Struktur Cangkang o 4 | 7.Hook Bolt
e ' 8.Compensation
PCM (Phase Change Material)
PCM (Phase Change Material)
R . . Menggunaakan material bangunan PCM pada fasad maupun dinding untuk
Harmonizing with People menyimpan, menyerap, dan melepas energi panas. PCM dapat menjaga
K R kestabilan suhu dalam rungan atau dalam sistem pendinginan dan
pemanasan.

. Penerapan material ACP pada bagian fasad bangunan untuk
mempermudah cahaya matahari dan udara keluar masuk mengeksplor
layout dalam ruangan, representasi dari sifat cangkang Siput
Gonggong yang berwarna Monokrom

. Penggunaan Solar Panel representasi siput gonggong dalam efisiensi
energi demi kelangsungan hidupnya.




KONSEP STRUKTUR

UPPER STRUCTURE

Struktur atap menggunakan struktur cangkang yang dilapisi oleh bahan
ACP. Penggunaan struktur ini karena mendukung bangunan dengan
bentuk melengkung, dan disusun untuk membuat struktur besar

- i -"r""'-".-'""_.i"r,?" ot e
x '\h‘ ¥, ;J-J{ffff‘frfrrxr,f 2. i 2

———.
S,

SUB STRUCTURE

Penggunaan pondasi footplate dan tiang pancang, dimana
struktur pondasi ini akan digunakan dengan mencari titik terkeras
kondisi tanah.

Pemilihan ini dikarenakan diameter bangunan yang cukup besar
sehingga dapat membuat bangunan menjadi kuat dan kokoh

MIDDLE STRUCTURE

Balok

Penggunaan kolom 1x1 m dengan balok
induk 83x41,5 cm dan balok anak 60x30
cm

Modul Kolom 10x10 m

Penerapan modul grid 10x10 karena lebih efisien dalam segi ruang
sehingga terlihat luas

Modul grid kolom 10 x 10 m

Plafond Aluminium

Penggunaan bahan aluminium pada
plafond selain bahan ramah lingkungan,
bahan ini tahan akan suhu ekstrim dan
cocok untuk dipasang pada bentang
lebar

200

-=9® ‘ Diameter 40 cm

’ Penggunaan pondasi dengan
ukuran panjang dan lebar 200
cm serta meletakkan 4 titik
pancang dilakukan  untuk
bangunan komunal

\——\
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KONSEP RUANG

BLOCK PLAN MAKRO Harmonizing with Nature

R . Penggunaan kaca atau akrilik pada akuarium yang kuat namun fleksibel,
\ representasi dari sifat cangkang Siput Gonggong yang terbuat dari kelenjar kristal
Kalsium Karbonat
“’ . Ruang-ruang yang tetap terhubung satu sama lain dan harmonis,
representasi dari ruang di dalam cangkang siput
. Ruang-ruang yang memiliki akses visual dengan pemberian vegetasi pada area
front office
. Memajukan atap untuk meminimalisir panas matahari yang masuk ke dalam
ruangan

Lobby dan Ticketing Museum 3d
382 m2 854 m2

, Vertical Garden Taman
Kolam Istirahat

Lumba-Lumba
342 m2

Kantor Pengelola

301 m2 Harmonizing with People

) . Penggunan Loading Dock untuk distriibusi barang, energi, dan sumber daya
Akuarium Air Laut R. Pertunjukkan R ‘ secara efisien, representasi dari sistem pencernaan Siput Gonggong yang efisien
527 m2 Lumba-Lumba dan teratur
1.061 m2 & R . Membuat taman akuaponik/taman vertikal untuk memanfaatkan air sisa dari
akuarium yang sudah di filter
Akuarium Hiu Touch Pool . Pembagian zona ruang berdasarkan kategori aktivitas pengguna:
325 m2 831 m2

. Aktivitas tinggi, akan berada di bagian luar
bangunan Oceanarium

. Aktivitas menengah, berada di dalam oceanarium
sepanjang alur akuarium hingga museum

. Aktivitas Rendah, seperti istirahat akan berada di
pusat bangunan yang terdapat foodcourt ataupun

Rest Area retail
380 m2 10

Tunnel
831 m2

Akuarium Air Tawar
527 m2




KONSEP RUANG

KANTOR PENGELOLA

Q} Harmonizing with People

Harmonizing with Nature

D o)
¢

Pintu Penghubung Front
Office
Memberikan jalur khusus karyawan

Front Offfice ke dalam Kantor
Pengelola

Partisi
. Memberikan partisi sebagai kamuflase ke ruang private

Taman

Pintu Penghubung Kantor . Menghadirkan taman di dalam lobby kantor pengelola

Pengelola

Memberikan jalur khusus karyawan

ke dalam oceanarium Kolam Penangkaran

. Memberikan kolam penangkaran untuk

Keterangan biota laut yang baru datang

A - Area Generator .« Memberi 2 kolam penangkaran yang
B : Ruang Monitor dikhususkan untuk ikan jenis karnivora
C : Musholla dan Tempat Wudhu gzr:bi‘l;g::k ikan jenis omnivora dan
D : Dapur Bersama

E : Loker Staff

F : Toilet Pengunjung

G : Toilet Pria Karyawan

H : Toilet Wanita Karyawan Pintu Masuk Kantor Pengelola

I : Ruang Direktur

J :Ruang Pemasaran Memberikan pintu masuk tersendiri .

K : Ruang Pelayanan Umum untuk karyawan kantor pengelola Pintu Penghubung Kolam Penangkaran

L - Laboratorium Memberikan pintu penghubung dari ruang kolam

M : Gudang Makanan Hewan penangkaran ke oceanarium

N : Gudang Peralatan

O : Ruang Rapat Pintu Masuk Kolam Penangkaran

P : Lobby Kantor Pengelola 9

Q

: Kolam Penangkaran Memberikan pintu masuk tersendiri untuk karyawan
kolam penangkaran 11



KONSEP RUANG

ZONASI RUANG

ZONA
FUNGSI PRIMER

1.Tunnel
2.Akuarium Air Laut
3. Akuarium Air Tawar

ZONA
FUNGSI SEKUNDER

1.Lobby dan Pusat Informasi

2. Museum

3.Kolam lIstirahat Lumba-Lumba
4.Touch Pool

5.R. Pertunjukkan Lumba-Lumba

ZONA
FUNGSI PENUNJANG

1.Kantor Pengelola
2.Ruang Komunal
3.Toilet

4.Kolam Karantina Tunnel

)
\b Harmonizing with Nature

. Menggunakan tinggi plafond sekitar 4 m, untuk menciptakan ruang yang lebih
fleksibel dan adaptif. Seperti Siput Gonggong yang dapat melindungi tubuhnya
dari perubahan suhu dan menjaga kestabilan internal.

Q} Harmonizing with People

. Sirkulasi antar zona yang saling ber-connected mempermudah pengguna
dalam mengeksplor ruang di dalam bangunan

. Foodcourt diletakkan pada tengah bangunan dan dapat diakses dari
berbagai zona akuarium untuk mempermudah pengguna dalam beristirahat
dalam beristirahat

12



KONSEP TAPAK

Zonasi dan Pembagian Tapak

Ny, &

hs At ¥

SITE

Site dengan luas 56.925 m2, berada
di tepi pantai kecamatan Sekupang
dengan lahan sedikit berkontur

KDH & KDB

KDH yang digunakan sebesar 40%
dari luas tapak yaitu sekitar 22.770
m2.

[ KDB yang akan dibangun sekitar
27.324 m2

R S
E—

GSP (Garis Sempadan Pantai)

GSP sebesar 187 meter dari tapak ke
garis pantai. Hal ini berfungsi sebagai
jarak aman tapak dari air laut

ZONASI

Menerapkan zonasi berdasarkan sifat
cangkang yang area inti berada di
belakang dan dilindungi oleh organ
lainnya

Zona Publik (Fungsi Penunjang)
Zona Semi Publik (Fungsi Sekunder)
Zona Private (Fungsi Primer)

GSB

GSB sebesar 4 meter pada sisi
tapak yang bersebelahan dengan
jalan raya

PENYESUAIAN

Penyesuaian dengan penambahan
detail area pada tapak. Hal ini
dijabarkan menjadi area parkir mobil,
parkir motor, area drop off, area parkir
karyawan, area utilitas, area komunal,
dan bangunan utama

13



KONSEP TAPAK

Sirkulasi dan Aksesibilitas

FOOD COURT 0
Area komunal dengan peletakan food court pada

belakang bangunan disajikan juga view pantai dan siluet
singapore sebagai daya tarik kedua pa’d'a‘pm‘ancangan |n|

—

Sy

PARKIR MOBIL _,f’f —1 "
Peletakan area parkir,. mobil m £ %\ J "
yang berada setelah melalui \YO™O . ;
area drop off berfungsiagar = |
pengguna lebih nyaman

PARKIR BUS

Area park|r bis berada di ujung berfungsi
menghindari penumpukan kendaraan
dan agar tapak terkesan luas

DROP OFF

Jalur drop off langsung tepat pada lobby ﬁﬂ
bangunan berfungsi / mempermudah pengguna
menjangkau bangunan

Harmonizing with Nature

. Memberikan pergola dan taman untuk tempat
beristirahat dan berteduh pengunjung

. Penerapan desain lansekap curve, membuat
pengunjung dapat bebas berekspresi dan bersantai

. Pemberian Identitas nama pada wajah bangunan

« Menghadirkan elemen air untuk pendingin pada
tapak dan juga menghadirkan vegetasi peneduh
untuk mengontrol panas

Harmonlzmg with People .
K Sirkulasi kendaraan dan pengguna pada tapak dibuat linier mengikuti sifat alur pada cangkang siput gonggong

Pemberian jalur khusus Loading Dock untuk sirkulasi barang maupun hewan laut yang dibawa ke dalam oceanarium
. Saat pengunjung entrance, dapat melihat wajah bangunan sehingga terungkap identitas dari Siput Gonggong
. Memberikan area Drop Off untuk pengguna
> . Memberikan lebar jalan 6.5 m sesuai dengan standart untuk lebar jalan tempat wisata

BANGUNAN UTAMA

Fungsi Primer dari peracan
museum, dan pertunjukkan he

@

AREA SERVIS

Jalur untuk loading
dock barang
maupun ikan
akuarium

TAMAN/

Ta’man yang berfungsi sebagai

J-“area tunggu dan area bermain

bagi anak

PARKIR MOTOR

Parkir motor berada di depan
berfungsi untuk mempermudah
jalur  parkir motor dan
menghindari penumpukan
kendaraan pada tapak

14



KONSEP TAPAK

Respon lklim & Isu Tapak

4

MATAHARI

Lingkungan sekitar tapak tidak
terdapat bangunan tinggi, sehingga
pemanfaatan cahaya matahari akan
terbagi rata ke seluruh tapak
sepanjang hari

KEBISINGAN

Kebisingan pada tapak tergolong
rendah karena minim kegiatan di
lingkungan sekitar. Namun tetap
akan menambahkan vegetasi
cemara, palm, dan boxwood pada
tepi tapak

e /7

>

ANGIN

Tapak berbatasan dengan laut,
sehingga udara dari laut

mempengaruhi ombak. Oleh karena itu
pemanfaatan vegetasi cemara yang
tinggi akan meminimalisir angin yang
masuk ke dalam tapak

VIEW

Pemindahan lokasi area food court ke
belakang bangunan utama untuk
memanfaatkan view laut dan siluet
singapore yang berada di barat laut
tapak

>

HUJAN

Peletakan drainase mengitari
seluruh tapak dan sepanjang
pedestrian. Hal ini menghindari area
yang tergenang air hujan, sehingga
air hujan akan dimanfaatkan dengan
Rainwater Harvesting (RWH)

VEGETASI

Diakibatkan oleh kebisingan dan
meminimalisir angin laut yang masuk ke tapak
disimpulkan penggunaan vegetasi cemara,
boxwood, palm sebagai pembatas. Vegetasi
angsana, trembesi, dan cemara udang
sebagai peneduh. Sedangkan untuk peredam
bising menggunakan pucuk merah dan
ketapang

15



KONSEP TAPAK

PERHITUNGAN PENGUNJUNG Mancanegara

Data dari BPS Kota Batam, populasi Pengunjung :
penduduk di Batam mencapai 14 orang 350 orang

1.200.000 orang. 2458 Kapasitas : 1 ,,500 orang
1.200.000 x 15% = 180.000 per Hari orang per Minggu Jenis kendaraan : Asumsi

180.000 : 4 = 45.000 pengunjung / Bulan Bus Wisata (30%) =750 orang

45.000 : 7 = 6.428 pengunjung / Minggu per Bulan Mobil (40%) = 1.000 orang
6.428 : 24 = 268 pengunjung/ Hari Motor (20%) = 500 orang
Domestik Luar Kota Lain-lain (10%) = 250 orang
Data dari BPS Kota Batam, populasi Pengelola :
penduduk Indonesia mencapai
278.690.000 orang. 207 4.976 Jumlah Karyawan : 200 orang
oran oran : . ;
278.690.000 x 0.05% = 139.345 9 34.836 9 Jenis kendaraan : Asumsi _
139.345 : 4 = 34.836 pengunjung / Bulan  per Hari orang per Minggu Jumlah Mobil = 50 mobil
34.836 : 7 = 4.976 pengunjung / Minggu luas = 50 x 25 m2 = 1.250 m2
4.976 : 24 = 207 pengunjung/ Hari per Bulan Motor = 100 motor
Luas =100 x 1,5 =150 m2
Domestik Batam Standart
Menurut data dari bpbatam.go.id, a.) 1 bus = 40 orang, 43 m2/bus
jumlah kunjungan wisatawan Jumlah bus =750 : 40 = 19 bus
mancanegara pada Maret 2023 Luas = 18,75 x 43 m2 = 806,25 m2
mencapai 98.268 orang.
268 6.428 b.) 1 mobil = 4 orang, 25 m2/mobil

98.268 x 10% = 9.826 orang orang Jumlah mobil = 1.000 : 4 = 250 mobil
9.826 : 4 = 2.456 pengunjung / Bulan : 45.000 : _ _

) ’ : . . per Hari oran per Minggu Luas =500 x 25 m2 = 6.250 m2
2.456 : 7 = 350 pengunjung / Minggu 9
350 : 24 = 14 pengunjung/ Hari per Bulan b.) 1 motor = 2 orang, 1,5 m2/motor

Jumlah motor = 500 : 2 = 250 motor
Luas =250 x 1,5 m2 = 375 m2

Total :
(806,25 + 6.250 + 375 + 1.250 + 150) m2
= 8.831,25 m2



KONSEP TAPAK

PROSES PENANGKAPAN DAN KARANTINA HEWAN LAUT

Sebelum hewan laut dimasukkan ke dalam akuarium, ada beberapa langkah penting yang harus diikuti untuk memastikan kesehatan dan kesejahteraan mereka. Proses
ini mencakup persiapan yang teliti, karantina, dan penyesuaian lingkungan. Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan:

1 2 3
PERSIAPAN AWAL PENANGKAPAN DAN PEMINDAHAN HEWAN
TRANSPORTASI DARI TRUK
g LA "'
DESKRIPSI SL3 LANGKAH-LANGKAH
Menyiapkan segala peralatan yang DESKRIPSI
dibutuhkan untuk Dalam proses penangkapan harus Tangkap Hewan dengan Lembut
hewan laut dilakukan dengan hati-hati untuk menggurlljz.kzn' el
dengan aman mengurangi stress dan cedera pada indari kontak langsung
e [ dengan kulit atau insang hewan
LANGKAH-LANGKAH laut untuk mencegah cedera.
. LANGKAH-LANGKAH
Menyiapkan Pindahkan ke Wadah
Menggunakan sebuah Transportasi:
hewan laut . Hewan kecil dimasukkan ke
_ untuk mengurangi resiko stress dalam berisi air dari
Memastikan yang dan cedera pada hewan laut tangki di truk. dan berventilasi
menangani hewan sudah Membawa menggunakan aerator atau

tabung oksigen portabel
. Hewan besar seperti hiu,
gunakan alat pengangkut

dengan ukuran dan
spesien hewat laut yang diambil

dengan
hewan laut sebelum

penangkapan
Dalam proses pengangkutan
harus
untuk mengurangi stress

17



KONSEP TAPAK

PROSES PENANGKAPAN DAN KARANTINA HEWAN LAUT

Sebelum hewan laut dimasukkan ke dalam akuarium, ada beberapa langkah penting yang harus diikuti untuk memastikan kesehatan dan kesejahteraan mereka. Proses

ini mencakup persiapan yang teliti, karantina, dan penyesuaian lingkungan. Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan:

4

TRANSPORTASI KE
KOLAM PENANGKARAN

L N
‘. ‘.

V4

’

T
LANGKAH-LANGKAH

Melindungi Hewan Selama
Perjalanan dengan

untuk mengurangi stres
akibat cahaya atau gangguan

Memasukkan hewan  kedalam
kolam menggunakan
untuk

membawa wadah transportasi ke
kolam penangkaran.
Untuk

atau menggunakan
hoist dalam mengangkatnya

5

TRANSPORTASI KE
KOLAM PENANGKARAN

TERDAPAT 2 LANGKAH, YAITU:

Aklimatisasi bertahap:
. Biarkan

untuk
menyamakan suhu air.

kolam
penangkaran  sedikit demi
sedikit ke dalam wadah
transportasi untuk
menyesuaikan parameter air

Melepaskan hewan secara
perlahan:
. Angkat jaring atau cradle
dengan lembut, lalu
di
kolam.

atau langsung di dekat hewan
lain untuk mencegah konflik.

6

PEMANTAUAN
KESEHATAN
LY
DESKRIPSI

Pada proses ini dokter hewan akan
terus memastikan hewan laut tetap
sehat setelah dimasukkan ke
akuarium

LANGKAH-LANGKAH

Mulai dalam tahap

jika terjadi tanda-tanda stress
atau penyakit

secara
teratur dan

hewan untuk
referensi di masa depan

18
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Metode Umum / Standart Filter Wet-Dry

Keterangan

I Air Laut Di Tangki Yan
Masih Diendapkan

<<<

r----------

Air Laut Dari
Akuairium Di Buang I

' Tlap Jam Air Lauq

Tangki Air Laut Siap |

»

Pengambilan Air
Tangki Awal
Filter Wet-Dry
Pipa penyaring




sudah  teruji aman .
ir sumur dan sudah diolah
sesuai’ dengan  standar. Namun,

sumur

\ bor penampungan
‘,e:%oﬁ‘;?f.‘f"' air hujan

PDAM meteran tandon—"_

y OMpa=———=
air bawah R

tandon seluruh
atas bangunan

kolam/taman

Air Kotor

ngan
Sumber air kotor yang bersumber dari air wastafel,~air wudhu, urinoir, toilet,

Meteran Air

Roof Tank

Pompa Air

Ground Water Tank (GWT)
Jaringan pipa PDAM

Pipa Induk

Pipa Distribusi

Resapan
Bak Penampung

Septitank
IPAL
- === Pipa Distribusi Air Kotor
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Sistem f||tr§§|
Sistem filterisasi ini  efisien dalam

£y i ;
meminimalkan.f; pemborosan  air dan . &
meningkatkan  efisiensi penggunaan air .
dalam kegiatan sehari-hari

Fiim - i s irmima

el S i 'mrien

amw —

Storm water management

Pada area perkerasan seperti aspal dan paving block, dibuatkan ,!7,
lubang biopori. Lubang biopori membantu penyerapan air hujan lebih

biopori e hat dan menjaga ketersediaan air tanah. ' 4
Lubang drainase juga diletakkan di sepanjang muka bangunan untuk
menghindari genangan air dan rembesan ke dalam bangunan. Keterangan
. I . .
drainase 4 Rain Water Filter (RWF)
™ ¥ Raw Water Tank (RWT)
& %
¥ @ Roof Tank
- ~, xv& Water Pump
& ‘] 3 o 0 .
. ¥ b Pipa Air Hujan
- ¥ N Drainase
SN O o
Ve
k i k-
N e -
S RN s ZSERr b
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KONSEP UTILITAS

iM ELEKTRIKAL DAN SAMPAH
\

";‘
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SIS
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LS

L

2
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Sistem Elektrikal g

Sistem elektrikal terintegrasi melalui ruang
MEP sebag Mutilitas kawasan dan ruang
panel sebagai'ﬂ tem kontrol pada bangunan.

W
me'nent — g.or

circuit
I breakef” |
| i
P iR secon‘d
transformer__panel __%Vc\)llag o pare.
switch
board " contact
circuit Sakia] ;’I
breaker 7 ¥
/)
X ’/5 Keterangan
R. MEP R. MEP B%an Bangunan o Genset
kawasan bangunan utam pengelola /; -
:} v ﬁ%\ Panel Induk
Sampah *&3, & ' A ¥ Aliran Listrik
»n . “""’R,t*?\f % PLN
Pada perancangan ini disiapkan tong sampah pada sekitar o
bangunan dan fasilitas. Selain itu, disiapkan bak sampah pusat di L 5% ‘%}‘ TPS
area utilitas samping bangunan sehingga mempermudah bagi mobil o m*‘:&wﬁ&" e Bak Sampah
sampah jika ingin mengangkut sampah — 'ﬁ Pengolahan Sampah

e \
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Jalur Akses Kendaraan dan Lapis Perkerasan

1.Lebar minimal 4m

2.Radius putaran minimal 9,5m
3.Jalur akses kendaraan yang mengelilingi bangunan, terdapat hard
standing dengan jarak minimal 2m-10m dari bangunan
Pertimbangan Perencanaan Pada Siteplan

1. Titik kumpul cukup luas yang berlokasi lebih dari 100 kaki lebih
jauh dari bangunan dan mudah dicapai

2.Menyiapkan jalur akses kebakaran pemadam kebakaran

F
=
Lot TR T Bl v
o I T T T TR R it
e U TN T A A

Hard Standing

Lebar Jalan

-~

*~

Keterangan
@® Hidran Outdoor

Ground Reservoir
®  Water Pump

0 Akses Pemadam Kebakaran

~ Jaringan Pipa PDAM

-ﬁ:— Pipa Air

~ Alur Evakuasi
::';': ur cvakuasi 23
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jaring halus yz
pengangkut b

Proses Trans asi

Dalam proses ini hewan yang sudah dimasukan ke dalam wadah
transportasi akan ditutup dengan kain gelap untuk menghindari
stress dan paparan cahaya matahari

Keterangan
Loading Dock
Kolam Karantina
Sistem Katrol
Sirkulasi Hewan
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HASIL PERANCANGAN UTILITAS

Perancangan Oceanarium Kota Batam Dengan
Pendekatan "Biomorfik"
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HASIL RANCANGAN BENTUK

OCEANARIUM

. Pola bentuk bangunan yang dibuat curve mengikuti konsep
utama dengan mentransformasikan bentuk dari cangkang
Siput Gonggong.

. Pada kepala bangunan diambil dari moncong cangkang
siput gonggong yang merupakan rumah dan perlindungan
diri siput gonggong

. Sayap pada kanan kiri bangunan merupakan representasi
dari kaki siput gonggong atau operculum yang berfungsi
utama dalam pergerakan siput gonggong saat ingin
berpindah tempat.

FASAD BANGUNAN

WPC
(Wood Plastic Composite)

Penggunaan material WPC yang dapat
memberikan kesan sejuk dan rasa
keterhubungan dengan alam, serta

sifatnya yang tahan terhadap air dan
kelembapan, dan tahan terhadap
perubahan cuaca.

ACP
(Auminium Composite Panel)

Pemilihan material ACP untuk atap
bangunan dikarenakan ringan namun kuat,
tahan terhadap cuaca dan korosi, lalu
membantu dalam isolasi suara dan panas,
serta biaya dalam penggunaan ACP relatif
lebih terjangkau.




HASIL RANCANGAN BENTUK

FOOD COURT DAN MUSHOLLA

. Pola bentuk bangunan yang dibuat curve mengikuti konsep
utama dengan mentransformasikan bentuk dari cangkang
Siput Gonggong.

. Pada bagian atap foodcourt dibuat lebih tinggi daripada
masjid untuk estetika dan tidak terkesan monoton

. Konsep bangunan yang terbuka, dan pada lantai 2 diberikan
balkon berbentuk curve tak menentu agar pengunjung
dapat mengekspresikan kebebasan

Material GRC with
Frame J +

Penggunaan Secondary facade padze
masjid sebagai sifat kele I

.‘il

- gonggong dan juga untuk n
- panas nya matah:
. ba

Penggunaan atap de
an struktur spac

) Pemberian sedikit liukan s
estetika demgan men

Tempere L Ss sebs
- .

[1]




HASIL RANCANGAN STRUKTUR

STRUKTUR BANGUNAN

. Penggunaan struktur

cangkang yang dilapisis
beton mempresentasikan
sifat cangkang yang
tertutup

Penggunaan double skin
facade vyaitu dengan
penggunaan plafond dari

Struktur C‘ér'\g:l%ﬁ'g'-..--.

aluminium yang Plafond aluminium
merepresetasikan  sifat 1 -
gonggong yang - Eaged I3
mempunyai lendir g

pelapis saat cangkang
pecah atau rusak
Penerapan material ACP

Kolom d. 100 cm

bentang lebar dapat e
mempermudah cahaya | , LA -
. S S
matahari dan udara O R oF
; Pondasi Tiang P_énclang "
i 1 i I|

masuk mengeksplor F ot day
L |
1 J'

layout ruangan 3
gt

Struktur atap menggunakan struktur cangkang yang dilapisi oleh bahan ACP.

i§ ) e |IIII|TI e Wy —— N
ik ke =

Balok

Penggunaan kolom 1x1 m dengan balok induk
83x41,5 cm dan balok anak 60x30 cm

Modul Kolom 10x10 m

Penerapan modul grid 10x10 karena lebih
efisien dalam segi ruang sehingga terlihat luas

Plafond Aluminium

Penggunaan bahan aluminium pada plafond
selain bahan ramah lingkungan, bahan ini tahan
akan suhu ekstrim dan cocok untuk dipasang
pada bentang lebar

Grid Kolom

Penggunaan pondasi footplate dan tiang pancang dengan diameter 40 cm.
Penempatan ini sejajar dengan penempatan pada kolom di bangunan

e ..

~. -

Pondasi Tiang Pancang

—_—
e,

THLLLA N T
II|I|r.l|J“ L ;I“-'JI-;_




HASIL RANCANGAN RUANG

Konsep Hasil Rancangan

BLOCK PLAN

Pada rancangan di konsep untuk kantor pengelola kurang lengkap serta
penataan sirkulasi aepanjang akuarium dirasa masih membingungkan dan
terkesan ribet. Sehingga pada hasil rancangan dirubah dengan
memaksimalkan sirkulasi yang linier agar tidak membingungkan dan
pandangan pengunjung terhadap akuarium meluas serta merapihkan untuk
penempatan ruang pada kantor pengelola.

DENAH OCEANARIUM

Keterangan

A. Intertidal Zone

B. Seahorse Empire
C. Schooling Fish

D. Nemo n Friends

E. Raja Ampat

F. Aquarium Air Tawar
G. Aquarium Ubur-Ubur
H. Ruang Kesehatan
biota laut

I. Oceanic Zone

J. Ruang Kesehatan
Lumba-Lumba

K. Foodcourt

L. Toko Souvenir

M. Area Komunal

N. King Of River

O. Ruang Istirahat
Lumba-Lumba

P. Toilet Pengunjung
Q. Museum Are Batial
R. Museum Area Litoral
S. Museum Area Neritik
T. Museum Area Abisal
U. R. Pertunjukkan
Lumba-Lumba

V. Gudang Peralatan
W. Gudang Makanan
X. Touch Pool

Y. Tunnel

Z. Ruang Kesehatan
biota laut

1. Ticketing

2.Pusat Informasi
3.Photo Booth

4.Toilet Perempuan Staff
5.Toilet Pria Staff
6.Ruang Rapat

7.Kolam Karantina 1
8.Kolam Karantina 2

9. Gudang Makanan
10.Gudang Peralatan
11.Laboratorium

12.R. Pelayanan Umum
13.R. Pemasaran

14.R. Pimpinan

15.Loker dan Ruang Ganti
16.Dapur Bersama
17.Musholla

18.R. Mekanikal dan Monitor 28

19. Area Generator



HASIL RANCANGAN RUANG

RUANG PENELITIAN AREA KOMUNAL
Ruang penelitian yang digunakan sebagai area kesehatan bagi biota laut yang Area komunal di dalam bangunan yang menjadi satu dengan food court untuk area
sakit istirahat pengunjung

AKUARIUM AIR LAUT TOUCH POOL

Area akuarium air laut dengan pemberian lantai bewarna biru untuk memberikan Area edukasi bagi pengunjung terutama anak-anak untuk menggunakan indra2
kesan dibawah laut peraba dalam pengenalan biota laut 9



HASIL RANCANGAN RUANG

OCEANIC ZONE

Area ini menunjukkan ukuran akuarium yang lebih besar dengan
keanekaragaman biota laut yang beragam di dalamya. diberikan dudukan,

berguna bagi pengunjung yang ingin beristirahat dan menikmati pemandangan
biota laut

R. LABORATORIUM

Penelitian dan juga pengawasan terhadap biota laut yang berada di kolam
karantina. Ruang ini sangat berperan penting dalam menjaga dan memantau
keadaan hewan selama karantina.
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HASIL RANCANGAN TAPAK

SIRKULASI DAN AKSESIBILITAS

Pada akses kendaraan dibuat linier dengan akses masuk dan keluar
terpisah, sehingga akses akan mengitari seluruh tapak dan
mengarahkan pengguna secara otomatis.

Konsep Hasil Rancangan

Food Court dan Masijid

Oceanarium

Parkir Mobil

~ Loading Dock

Parkir Bus

Area Kumpul

. Sirkulasi Kendaraan

: Sirkulasi Pengguna

: Sirkulasi Servis

= Sirkulasi Karyawan dan Staff

Parking Motor

LEGENDA

A. Entrance

B. Exit

C. Drop Off

D. Parkir Bus

E. Parkir Mobil

F. Parkir Motor
G. Taman

H. Ruang Kumpul
1. Food Court

J. Parkir Mot awan
. Loadi ey
‘L. Parkir il Karyawan'

M. Lobby dan Ticketing
N. Akuarium

). Food Court Dwn

P. Touch pol =
| | Q. Pertunjukkan Lumba-Lumba
R. Kolam Istirahat Lumba-!
S. Kantor Pengelola
- T. Museum Kerangka Hewan Laut
_U. Tunnel
V. Musholla

Sirkulasi Transportasi

Sirkulasi Kendaraan Mobil dan Motor

Pada akses kendaraan dibuat linier dengan
akses masuk dan keluar terpisah, sehingga
akses akan mengitari seluruh tapak agar
mempermudah pengguna jika ingin drop off
di depan ocenarium.

Parkir Pengelola dan Karyawan

Adapun penambahan parkiran  untuk
pengelola, staff karyawan, dan pegawai. Hal
ini untuk mempermudah dalam jangkauan
terhadap bangunan.

Shelter Online

Penambahan juga dilakukan pada shelter
online baik mobil maupun motor. Hal ini
berfungsi untuk mempermudah bagi
pengguna yang datang dari pelabuhan
ataupun yang tidak membawa kendaraan.

Parkir Bus

Pada parkir bus ini dilakukan revisi pada
penempatannya, hasil pada perancangan
parkir bus dipindah ke bagian luar yang
langsung dapat diakses dari jalan raya dan
tidak perlu masuk ke dalam tapak. Hal ini
dikarenakan untuk mengurangi resiko
gangguan dengan jalur mobil.
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HASIL RANCANGAN TAPAK

SIRKULASI DAN AKSESIBILITAS

Sirkulasi Pengguna

Pedestrian

Menyediakan pedestrian pada sisi jalan sebgai fungsi dari
keselamatan dan ketertiban agar lebih terarah dan
mempermudah pengguna dalam menuju area wisata.

Sirkulasi Darurat

Loading Dock

Penambahan pada akses untuk masuknya barang, material
akuarium, serta biota laut. Hal ini dilakukan setelah
mempertimbangkan proses perawatan jangka panjang
bangunan maupun akuarium. perlu nya pemberian gudang
untuk material seperti kaca akuarium yang akan berguna
sebagai stok saat proses perawatan mendatang jika terjadi
hal seperti kaca pecah ataupun berjamur.

Pemadam Kebakaran

Sirkulasi mobil pemadam kebakaran dibuat mengelilingi titik
fire  hydrant, sehingga saat kebakaran terjadi dapat
mempermudah bagi pemadam kebakaran dalam keadaan
darurat, seperti kebakaran dan kecelakaan lainnya.

Mobil Ambulance

Sirkulasi ambulance dibuat sama dengan mobil pemadam
kebakaran, dalam hal ini dibuat jalan dengan 2 jalur untuk
mempermudah bagi mobil pemadam kebakaran maupun
mobil ambulance masuk dan lewat secara bersamaan.

Pedestrian

Loading Dock

Keterangan

@ Entrance Loading Dock
Exit Loading Dock

‘ Entrance Pemadam Kebakaran
Exit Pemadam Kebakaran

Entrance Ambulance
Exit Ambulance

Pemadam Kebakaran

Mobil Ambulance

Sirkulasi Pedesterian

Sirkulasi Loading Dock
Sirkulasi Pemadam Kebakaran
Sirkulasi Mobil Ambulance
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HASIL RANCANGAN TAPAK

COMMUNAL SPACE

Memberikan ruang komunal terbuka pada tapak sebagai penghubung secara tidak langsung antara tapak dengan aktifitas didalam bangunan. Pada ruang komunal ini
juga terdapat beberapa fasilitas untuk mewadahi beberapa aktifitas lainnya

Food Court Musholla Signage Gate
e — "'l."r'_'_., " \

T O

Sebagai tempat Dberistirahat dan Sebagai sarana bagi pengunjung islam Penanda wisata oceanarium dengan Pintu Welcoming bagi pengunjung
bersantai pengunjung serta tempat untuk beribadah dengan lantai 1 cangkang Siput Gonggong yang baru datang
untuk para supir menunggu merupakan toilet bersama bagi

pengunjung foodcourt




HASIL RANCANGAN TAPAK

LANSEKAP KAWASAN

Karena tapak kawasan diubah dari desain konsep termasuk sirkulasi
kendaraan maupun pengguna. Maka untuk peletakan lansekap pun
mengikuti dari desain tapak kawasan yang baru. Desain yang baru ini
dibuat lebih simple untuk mempermudah penggguna dalam menggapai
beberapa area dalam tapak.

PENEDUH

Mampu meningkatkan
kualitas udara dan
mengurangi suhu
lingkungan

PEREDAM BISING

Mampu menciptakan
ruang tenang dan
penghalang bising
yang diletakkan di
area dekat jalan raya

PEMBATAS

Mampu menyaring
udara dan dapat
menangkap  partikel-
pertikel debu, polutan,
dan bahan pencemar
lainnya.

@ eh e

Angsana Trembesi Palm ketapang

@&

Pucuk Ketapang
Merah

4 @

Cemara Boxwood
Norfolk

Material Harmonizing with Nature

Memberikan elemen hardscape pada tapak dan material perkerasan yang
ramah lingkungan

Pa\}ing Block .

Aspal

LEGENDA

A. Entrance

B. Exit

C. Parkir Bus

D. Parkir Mobil

E. Parkir Motor

F. Parkir Motor Staff dan Karyawan
G. Loading Dock

H. Parkir Mobil Staff dan Karyawan
I. Oceanarium

J. Drop Off.

K. Ruang Ko al
a L. Pertunj ba-Lumba
M. Food dan Masjid - 1
o 2l

N. Area Kumpul
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HASIL RANCANGAN UTILITAS

UTILITAS AIR BERSIH & AIR KOTOR

Meteran Water Roof Pipa Roof Water Pipa Pipa
PDAM . — [ GWT b ~  riser ~— lateral

air pump ~— tank —— distribusi tank ~ pump
Bak Bak
kontrol penampung

Septitank
(Tapak)

Sumber
air
kotor

Keterangan
Meteran Air
® Roof Tank
@® PompaAir Resapan
Ground Water Tank (GWT) Bak Penampung ® Roof Tank Septitank
Jaringan pipa PDAM Septitank Water Pump BEE IPAL 35
= Pipa Induk Bl IPAL Jaringan pipa riser i
=== Pipa Distribusi = === Pipa Distribusi Air Kotor Jen PP ppa ey vaer

= Pipa lateral = Pipa Black Water



HASIL RANCANGAN UTILITAS

UTILITAS HUJAN

Saluran Bak
Eraira® RWT — " RWF ., penampung
Sumber
air
hujan ; Lubang
Dari biopori Pipa
tapak distribusi <

Drainase

Keterangan
Rain Water Filter (RWF)
[ | Raw Water Tank (RWT)
® Roof Tank
Water Pump
Pipa Air Hujan
m— Drainase

Water
pump

!

Roof
tank

Pipa
R — horizontal ~

Talang Pipa
air —  vertikal

—

Keterangan

@ Roof Drain (RD)
=== Talang Air

Pipa Vertikal

=== Pjpa Horizontal
@ RWT (Tapak)

RWT
(Tapak)
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HASIL RANCANGAN UTILITAS

ALUR ELEKTRIKAL & PERSAMPAHAN

Sumber

imbah ~~  Pewadahan . Pengangkutan . TPS
Sampan Pengolahan
organik Perwadahan . = Pengangkutan . sampah

Sampah organik termasuk sampah dari dedaunan, sampah kegiatan pengunjung
ocenarium, serta sampah subsektor kuliner dari resto yang diolah menjadi kompos

Panel Panel Keterangan
PLN  Genset . . ruangan Genset
Panel Induk
T~ — == Aliran Listrik
Solar PLN
Surya
— charge «—— Battery
panel controller ® TPs

| Bak Sampah
B Pengolahan Sampah

Panel
utama

Kabel

~  utama

Keterangan

Panel Ruangan
Kabel Utama
Kabel Cabang

Kabel
cabang
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HASIL RANCANGAN UTILITAS

SISTEM KEBAKARAN
Ground Water
e — reservior ~—  pomp

Keterangan

Hidran Outdoor
Ground Reservoir
Water Pump
Akses Pemadam Kebakaran
Jaringan Pipa PDAM

Pipa Air

Alur Evakuasi

Hidran
outdoor

Roof
tank

—>

Hidran
indoor

—

Sprinkler
ruangan

Keterangan

Ground Reservoir
Water Pump

Hidran Indoor
APAR

Pipa Riser
= Sprinkler
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HASIL RANCANGAN UTILITAS

ALUR HEWAN
Kontainer
Styrofoam
Loading Wadah Troly/
Dock — Transportasi Forklift
Sling/
Cradle

Keterangan

@® Loading Dock

@  Kolam Karantina

) Sistem Katrol
m— Sirkulasi Hewan

Keterangan

‘ Kolam Karantina
¢  Sistem Katrol

= Sjrkulasi Hewan
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PENUTUP

KESIMPULAN

Kota Batam kerap dikunjungi baik pengunjung domestik maupun mancanegara
sebagai tempat singgah dan berlibur menikmati wisata bahari nya. Di sisi lain,
pemerintah ingin menaikkan ekonomi di Kota Batam yang dapat didukung dari
bidang wisata nya. Hal tersebut menjadi landasan penulis dalam perancangan
Oceanarium di Kota Batam. Sekaligus ingin melahirkan icon wisata bahari
buatan bagi Kota Batam yang dapat menarik pengunjung wisata mancanegara.

Untuk memaksimalkan potensi dan isu yang ada, perancangan oceanarium guna
melestarikan keanekaragaman hayati laut tetap terjaga. Oleh karena itu, pada
perancangan ini menggunakan pendekatan Biomorfik yang mengambil
inspirasi dari Siput Gonggong yang merupakan icon dari Kepulauan Riau dan
makanan khas Kota Batam. Selain itu, pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan pengalaman yang unik bagi pengunjung, tetapi juga mendukung
keberlanjutan lingkungan dan keselarasan dengan keindahan alam lokal.

SARAN

saran atas laporan yang penulis buat, yaitu perlu menambah sumber referensi
desain tentang pendekatan biomorfik guna memperkuat hasil rancangan dan
perlunya memperhatikan penerapan konsep curve terhadap bentuk plafond pada
perancangan._Selainvitu diperlukansuntuk memperhatikan struktur kolom pada
bangunan.

Rancangan ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga memerlukan penelitian
lebih lanjut dari berbagai pihak. Oleh Karena itu, saran dan masukan sangat
diterima bagi penulis agar rancangan ini lebih baik dan dapat memberikan
kontribusi dalam ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi banyak orang, khusus
nya dalam bidang arsitektur.

Berdasarkan proses anaisis di BAB 4 yang mencangkup analisis konteks, analisis
bentuk, struktur, fungsi, ruang , tapak, hingga utilitas. Penulis merumuskan
Konsep Perancangan Batam Marine World dengan pendekatan Biomorfik
menjadi 2 konsep dasar, yaitu:

Harmonizing with Nature

Desain bangunan yang yang beradaptasi dari alam, yaitu
Siput Gonggong

Harmonizing with People

Keselarasan yang bermanfaat bagi pengguna baik dari
segi kenyamanan dan keamanan

A
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PERANCANGAN OCEANARIUM
KOTA BATAM DENGAN
PENDEKATAN BIOMORFIK

Nama : Zhafira Amalia Hanun
Pembimbing 1 : Aisyah Nur Handryant, S.T., M.Sc
Pembimbing 2 : Dr. Aulia Fikriarini M., M.T.
Tipologi Bangunan : Oceanarium

Lokasi

Luas Tapak :56.925 m2

Kepulauan Riau merupakan salah satu provinsi di Pulau
Sumatera yang memiliki potensi wisata terutama wisata
kepulauan. Dalam hal ini Pulau Batam dengan luas 4.580
km2 yang 77% merupakan lautan, seringkali Kota Batam
dijadikan kawasan destinasi wisata, diantaranya yaitu
wisata alam atau bahari. Selain itu, Letak Kota Batam
sangat strategis karena dilalui oleh jalur pelayaran
internasional, sehingga seringkali wisatawan
mancanegara datang untuk berlibur ataupun singgah di
Kota Batam. Di sisi lain, adapun isu dari pemerintah Kota
Batam
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Menjelaskan ide konsep dan penerapannya dalam
rancangan. Calibri light 11.

: Tanjung Pinggir, Sekupang, Kota Batam, Kepulauan Riau

yang ingin menambah sarana dan prasana serta
menaikkan ekonomi di Kota Batam. Serta dari banyaknya
wisata di Kota Batam, belum ada satupun wisata buatan
bahari yang mewadahi rekreasi sekaligus edukasi bagi
warga sekitar. Oleh karena itu, dilakukan perancangan
Oceanarium dengan pendekatan Biomorfik yang
mengambil ide desain dari Siput Gonggong vyang
merupakan ikon dari Kepulauan Riau sehingga dapat
menjadi ikon di Kota Batam serta destinasi wisata yang
menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.

-

Perancangan ini menggunakan pendekatan Biomorfik
sebagai metode dalam menghasilkan rancangan, dengan
Siput Gonggong yang merupakan ikon dari Ibu Kota
Kepulauan Riau yaitu Tanjung Pinang sebagai ide objek
desain. Hal ini memerlukan proses penerapan dengan
prinsip Biomorfik, diantaranya yaitu :

1.Bentuk,

2.Sistem

3.Pergerakan
Dengan hasil output yang diterapkan berupa,

eni| BENTUK au, ,;u|  SISTEM .u,,  ess PERGERAKAN ..,

.

o

« Mid Structure
« Utilitas

Sirkulasi pada tapak

g - .
& ouTPUT * JoutPuT ouTPUT B
= . Bentuk fasad :: « Sirkulasi dalam Rest Area H
- - -
. bangunan H bangunan Reuse air hujan H
* + Penataan « Aksesibilitas Hemat Energi .
H Lansekap « Ventilasi alami Bentuk gelombang 2
H H
.. Material fasad « Kebutuhan & koneksi kurva pada =
2« Up Struktur antar Ruang bangunan

H

H

H

.

Yassmsssssnsnnannn
RYLIEELEI LI ]

Yennnnnnan

",
Yesnmsnsnnannannsd

o,

Yemssmmsmssnsnnan 2% ‘essmsssssmsmsnest

Perspektif Mata Manusia

Pada proses perancangan ini menerapkan konsep
“Harmonizing with People and Nature” untuk
menciptakan perancangan yang menghubungkan
dengan alam yaitu Siput Gonggong. Konsep “Given
Back to Nature” yaitu mengharmonisasikan elemen
elemen Siput Gonggong dengan Bangunan dan juga
lingkungan sekitar, dengan prinsip biomorfik yaitu
Bentuk, Sistem, dan juga Pergerakan. Hal ini
menghasilkan kebutuhan rancangan dan hubungan
antar objek rancangan, pengguna, dan lingkungan.
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Harmonizing with Nature




Penggunaan lantai beton berwarna biru tua serta
mengurangi  pencahayaan di sepanjang lorong
perjalanan akuarium akan memberikan kesan teduh
dan serasa berada di bawah laut, hal ini dapat dapat
membuat  pengunjung  dapat  berfokus pada
pertunjukkan akuarium dan menikmati waktu selama di
oceanarium. Pembagian segmen pada interior
oceanarium dengan adanya transisi antar ruang yang
membuat pengunjung dapat membedakan area dan
klasifikasi biota laut berdasarkan kedalaman air biota
laut hidup.

Raja Ampat

Nemo n Friends

Kolam Karantina

Adapun Touch Pool, Museum 3d dan Pertunjukkan
lumba-lumba sebagai zona edukasi bagi pengunjung,
yang memberikan pengalaman langsung dan menarik
bagi pengunjung saat dapat berinteraksi dengan biota
laut. Hal ini juga yang menjadi daya tarik bagi wisatawan
domestik maupun mancanegara untuk datang ke Kota
Batam walaupun hanya sekedar menunggu transit
ataupun singgah.

Touch Pool

Pertunjukkan Lumba-Lumba

Pada tapak terdapat beberapa fasilitas berupa area
komunal sebagai ruang uang untuk relaksasi dan
rekreasi yang dapat mengurangi kelelahan setelah
mengelilingi oceanarium. Area yang diberikan berupa
Foodcourt outdoor, musholla, dan ruang komunal. Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan mood bahkan
tempat merenung kebesaran Allah melalui keindahan
laut. Penggunaan atap sambung antara Foodcourt
Outdoor dengan musholla sebagai perlindungan dari
sinar matahari langsung, serta tempat duduk dan
bersantai

Penggunaan material kaca atau akrilik pada akuarium
karena sifatnya yang kuat namun fleksibel, hal ini
representasi dari sifat cangkang Siput Gonggong yang
terbuat dari kelenjar kristal Kalsium Karbonat. Selain itu,
Ruang-ruang yang tetap terhubung satu sama lain dan
harmonis, representasi dari ruang di dalam cangkang
siput. Serta jalur di dalam oceanarium yang dibuat
curvey mempresentasikan bagian dalam cangkang siput.
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VIDEO ANIMASI
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